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ABSTRAK 

Latar Belakang : Luka perineum merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya perdarahan ibu postpartum. Sedangkan luka perineum yang apabila 

tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan infeksi, infeksi dan perdarahan 

postpartum menjadi penyumbang utama kematian ibu. Luka pada perineum ini 

sangat perlu diperhatikan dalam perawatannya, agar dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka perineum. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor-faktor penyembuhan kejadian luka perineum pada ibu 

postpartum. 

Metode : Menggunakan literatur review, pada awal penelitian ini memperoleh 

enam belas jurnal penelitian dengan pembagian delapan jurnal penelitian nasional 

dan dua jurnal penelitian internasional. Pada tahapan pertama peneliti mencari 

jurnal dengan kata kunci sesuai yang telah tertera di bagian bawah ringkasan, 

melakukan perbandingan dari jurnal acuan terdahulu kemudian meyimpulkan 

perbandingan jurnal acuan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Hasil: Berdasarkan dari sepuluh artikel penulis menyimpulkan bahwa terdapat 2 

artikel terbaik dari 10 artikel dalam penelitian ini yaitu artikel 8 dengan penulis 

Sonia M O’Kelly dan Zena EH Moore menggunakan metode cohort dan artikel 10 

dengan penulis Putri Wahyu Wigati dan Dewi Kartika Sari menggunakan metode 

rct.  

Kesimpulan : Berdasarkan dari sepuluh artikel penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat 2 artikel terbaik dari 10 artikel dalam penelitian ini yaitu artikel 8 dengan 

metode cohort dan artikel 10 dengan metode rct. 

 

Kata Kunci : robekan perineum, faktor-faktor penyembuhan kejadian luka 

perineum pada ibu postpartum, hubungan nutrisi, mobilisasi, usia, personal 

hygiene dan pengetahuan dengan penyembuhan kejadian luka perineum pada ibu 

postpartum. 
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ABSTRACT 

 

Background: Perineal injury is one of the factors causing postpartum maternal 

bleeding. Meanwhile, if the perineal wound is not handled properly, it will cause 

infection, infection and postpartum hemorrhage to be the main contributor to 

maternal death. This perineal wound really needs to be considered in its treatment, 

in order to accelerate the healing process of the perineal wound. The purpose of 

this study was to analyze the healing factors for the incidence of perineal wounds 

in postpartum mothers. 

Methods: Using a literature review, at the beginning of this study, there were 

sixteen research journals divided into eight national research journals and two 

international research journals. In the first stage, the researcher looks for journals 

with the appropriate keywords listed at the bottom of the summary, makes 

comparisons from previous reference journals, then concludes the comparison of 

the reference journals and adjusts them to the research objectives. 

Results: Based on ten articles, the author concludes that there are 2 best out of 10 

articles in this study, namely article 8 with authors Sonia M O'Kelly and Zena EH 

Moore using the cohort method and article 10 with authors Putri Wahyu Wigati 

and Dewi Kartika Sari using the method. rct. 

Conclusion: Based on ten articles, the writer concludes that there are 2 of the 10 

best articles in this study, namely article 8 with the cohort method and article 10 

with the rct method. 

 

Keywords: perineal tear, factors of healing of perineal wound incidence in 

postpartum mothers, the relationship of nutrition, mobilization, age, personal 

hygiene and knowledge with the healing of perineal wound incidence in 

postpartum mothers. 
 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Pada beberapa penelitian baik penelitian internasional maupun nasional 

menjelaskan bahwa luka perineum yang terjadi saat proses persalinan hampir 90% 

wanita akan mengalami hal tersebut, baik secara spontan atau dengan episiotomi. 

Biasanya proses kesembuhan luka perineum ini akan sembuh secara bervariasi, 

ada yang sembuh secara normal dan ada yang mengalami keterlambatan 

penyembuhan, hal itu bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

karakteristik ibu, status gizi, kondisi cedera ataupun perawatannya (Sholikha S, 

dkk, 2020). 

Luka perineum merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 

perdarahan ibu postpartum. Penyebab perdarahan postpartum dibagi menjadi 4 

atau yang sering disebut dengan 4T yaitu tone (tonus; atonia uteri), tissue 

(jaringan; retensio plasenta dan sisa plasenta), tears (laserasi; laserasi perineum, 

vagina, serviks dan uterus) dan thrombin (koagulopati; gangguan pembekuan 

darah). Atonia uteri yang merupakan penyebab utama perdarahan postpartum. 

Adapun 70% disebabkan karena trauma seperti laserasi, ruptura uteri, dll. 

Sedangkan 20% disebabkan karena tisuue (jaringan) seperti retensio plasenta, sisa 

plasenta dan 10% disebabkan karena thrombin (koagulopati) atau gangguan 

pembekuan darah seperti idiopathic thrombocytopenic purpura (ITP), thombotic 

thrombocytopenic purpura, penyakit von Willebrand dan hemofilia (Simanjuntak 

L, 2020). 

Di Indonesia luka perineum dialami oleh 75% ibu persalinan pervaginam, 

pada tahun 2013 ditemukan bahwa dari 1.951 kelahiran pervaginam, 57% ibu 

menerima perenium jahitan pada 28% karena episiotomi dan 29% karena robekan 

spontan. (Depkes RI, 2013). Ibu postpartum sudah sangat lumrah jika memiliki 

jahitan dibagian perineum, luka pada perineum ini sangat perlu diperhatikan 

dalam perawatannya, selain agar cepat sembuh juga agar dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka perineum tersebut. Luka perineum yang apabila tidak 

ditangani dengan baik akan memicu terjadinya infeksi.  

 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Literatur Review yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian sebelumnya serta 

menganalisis beberapa overview para ahli yang tertulis dalam teks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil review kesepuluh jurnal, dalam penelitian ini, disimpulkan dalam tabel 

berikut: 

A. Relevensi Metode  

Tabel 1. Relevensi Metode 

Artikel Metode 

Penelitian 

Desain 

Peneltian 

Metode 

Analisis 

Instrumen Tekhnik 

Sampling 

Artikel I 

Apri S dan 

Yossy W 

Analitik 

observasiona

l 

cross 

sectional 

Multivariat, 

dengan uji chi 

square, dan uji 

regresi logistik  

Wawancara  - 

Artikel II 

Darmawati 

dan Sastra I 

Dekriptif cross 

sectional 

Univariat, 

bivariat dengan 

uji  chi square  

Kuisoner  Total 

sampling 

Artikel III 

Siti Sholikha 

Siti Farida 

dan Indasah. 

Dekriptif, 

analitik 

cross 

sectional 

Uji regresi 

logistik 

Kuisoner  Acak 

sederhana 

Artikel IV 

Hasnidar 

Dekriptif, 

kuantitatif 

cross 

sectional 

Univariat, 

bivariat dengan 

uji chi square 

Kuisoner - 

Artikel V 

Septi Puji R 

dan 

Heriyanti 

Dekriptif cross 

sectional 

Univariat Kuisoner Total 

sampling 

Artikel VI 

Aidha 

R,Diah Jerita 

E dan 

Nourma Y. 

 Dekriptif cross 

sectional 

Dengan uji rank 

sperman 

Kuisoner Purposive  

sampling 

Artikel VII 

Nascimento 

APD dan 

Costa AMA 

 Eksperimen  ANNOVA dan 

Uji Mann 

Whitemey 

Percobaan 

dengan tikus 

putih 

- 

Artikel VIII 

O'Kelly M 

dan Moore 

ZEH 

 Dekriptif RCT Uji Cochrane 

Pregnancy and 

Childbirth 

Group, Clinical 

Trials gov dan 

WHO 

International 

Clinical Trials 

 -. 



Artikel Metode 

Penelitian 

Desain 

Peneltian 

Metode 

Analisis 

Instrumen Tekhnik 

Sampling 

Registry 

Platform 

(ICTRP) 

Artikel IX 

Seventina 

Nurul H 

 Analitik Case 

control 

Univariat dan 

bivariat dengan 

uji chi square. 

Wawancar 

dan 

observasi  

Nonprobab

ility 

sampling 

Artikel X 

Putri Wahyu 

W dan Dewi 

Kartika S 

 Eksperimen  Cohort Univariat dan 

bivariat 

 Purposive  

sampling 

 

Artikel I menggunaka metode penelitian analitik observasional dengan 

desain penelitian cross sectional dan artikel IX menggunaka metode 

penelitian analitik dengan desain penelitian case control, penelitian analitik 

adalah penelitian yang bertujuan menguji hubungan atau pengaruh kualitias 

suatu faktor terhadap faktor lainnya. Penelitian analitik biasanya ditandai 

dengan hipotesis penelitian yang akan diuji secara empiris (Zainuddin 

Muhammad, 2020). 

Desain penelitian cross sectional adalah rancangan penelitian 

observasional yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen dan variabel dependen dimana pengukurannya dilakukan secara 

serentak (Budiman, 2013). Desain cross sectional adalah desain penelitian 

yang hanya mengukur perbedaan diantara berbagai subjek atau fenomena 

bukan mengukur proses perubahan. bahwa (Nurdin I dan Hartati S, 2019). 

Study case control merupakan suatu penelitian analitik yang membahas 

bagaimana faktor risiko dipelajari dengan menggunakan pendekatan 

retrospektif yaitu menentukan suatu penyakit dengan mengusut riwayat 

paparan ke belakang (Wiratna, 2019). 

Sedangkan pada artikel II hingga VIII menggunaka metode penelitian 

deskripif dengan desain penelitian cross sectional, adapun beberapa ciri-ciri 

penelitian deskriptif yaitu hubungan sebab akibat hanya perkiraan pada tabel 

yang disajikan serta hasil yang dijelaskan hanya data-data yang diperoleh 

tanpa adanya analisa yang mendalam. Skala ukur yang digunakan pun hanya 

diuraikan secara singkat (Budiarto E, 2004). 



Artikel X menggunaka metode penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian cohort, penelitian eksperimen merupakan suatu situasi penelitian 

yang sekurang-kurangnya memiliki satu variabel bebas, atau suatu metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua 

faktor yang sengaja peneliti timbulkan dengan mengeliminasi faktor-faktor 

pengganggu. Desain penelitian cohort adalah sekelompok populasi penelitian 

yang diikuti dengan perjalanan waktu untuk mendeskripsikan riwayat suatu 

penyakit yang diteliti serta dapat menilai faktor risiko berbagai keadaan 

(Mustafa PS, dkk, 2020). 

 

B. Relevansi Hasil 

Tabel 2. Relevensi Hasil 

No.  Nilai Hasil Uji 

Mobilisasi Usia Pengetahuan 

 

Gizi / 

Nutrisi 

Personal 

Hygiene 

Artikel I 

Apri S dan Yossy 

W 

- P =0,753 P =0.028 P <0,001 - 

Artikel II 

Darmawati dan 

Sastra I 

- - - P =0,012 - 

Artikel III 

Siti Sholikha Siti 

Farida dan Indasah. 

P <0,05 - - P <0,005 P <0,005 

Artikel IV 

Hasnidar 

P <0,05 - - - P <0.005 

Artikel V 

Septi Puji R dan 

Heriyanti 

- - P <0,05 - - 

Artikel VI 

Aidha R,Diah Jerita 

E dan Nourma Y. 

P =0,002 - - - P =0,000 

Artikel VII 

Nascimento APD 

dan Costa AMA 

- - - P = 0,05 - 

Artikel VIII 

O'Kelly M dan 

Moore ZEH 

- - P = 0,05 - - 

Artikel IX 

Seventina Nurul H 

- - - - P <0,05 



Artikel X 

Putri Wahyu W dan 

Dewi Kartika S 

- - - P <0,05 - 

 

Terdapat kesenjangan pada hasil penelitian artikel I yang menyimpulkan 

bahwa variabel usia (p =0,753). Penjelasan hasil penelitian pada artikel I ini 

berbeda dengan teori pada BAB II dimana menurut penelitian Rahayu P.S dan 

Widyaningsih H. (2019) usia termasuk salah satu faktor penyembuhan kejadian 

luka perineum pada ibu postpartum. Adapun penjelasan dalam jurnal terkait 

bahwa ibu nifas yang termasuk dalam kelompok usia berisiko, yaitu antara usia 

kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, cenderung kurang dalam 

melakukan perawatan luka sehingga tidak jarang ibu nifas dengan faktor usia 

memiliki infeksi pada luka perineum. 

Handayai E, dkk (2015) menjelaskan bahwa peningkatan usia 

merupakan faktor risiko utama pada gangguan penyembuhan luka, efek 

penuaan menyebabkan penundaan sementara dalam penyembuhan luka. Proses 

penyembuhan luka menjadi lebih lama disebabkan karena fase inflamasi 

dimana tertundanya infiltrasi sel T kearah luka dengan perubahan dalam 

produksi kemokin dan mengurangnya kapasitas magrofag fagositik. 

Sedangkan pada hasil penelitian artikel I, II, III, VII dan X 

menyimpulkan bahwa variabel gizi atau nutrisi, termasuk dalam faktor 

penyembuhan kejadian luka perineum. Menurut penelitian Rahmawati E dan 

Triatmaja NT (2015) ibu yang baru melahirkan tidak mengonsumsi telur, 

daging, dan ikan dengan asumsi dapat memperlama penyembuhan luka pada 

jalan lahirny justru malah berpengaruh terhadap kesehatan ibu dan produksi air 

susu. Terpenuhinya kebutuhan gizi selama masa nifas, khususnya protein 

berhubungan dengan lamanya penyembuhan luka perineum. Kekurangan 

protein juga dapat menyebabkan kegagalan sintesis kolagen dan penurunan 

kekuatan kulit. Defisiensi asam lemak bebas dapat menyebabkan gagalnya 

pemulihan luka karena fosfolipid merupakan bahan dasar pembentukan 

membran sedangkan prostaglandin yang disintesis oleh asam lemak bebas 

berperan dalam metabolime sel dan inflamasi. Vitamin C dan A juga berperan 



dalam sintesis kolagen. Defisiensi vitamin C akan memicu terjadinya infeksi. 

Zat gizi makro maupun mikro berperan penting dalam pemulihan luka. 

Zat gizi mikro, seperti zink, zat besi, dan magnesium juga berperan dalam 

pemulihan luka. Defisiensi zink akan memicu penurunan proliferasi fibroblas 

dan sintesis kolagen. Zat gizi mikro lainya yang berperan dalam penyembuhan 

luka antara lain vitamin B, vitamin E, vitamin K, kalsium, dan selenium. Air 

juga berperan, ibu nifas yang mengalami dehidrasi akan membuat epidermis 

mengeras sehingga penyembuhan luka menjadi terhambat  

Pada hasil penelitian artikel III, IV dan VI menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara mobilisasi dengan penyembuhan kejadian luka 

perineum pada ibu postpartum, pada hasil penelitian Amalia R dan Larasati 

E.M, (2018), hasil uji chi square diperoleh ρ value 0,008, sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan antara mobilisasi dini dengan penyembuhan luka. 

Artikel III, IV, VI dan IX menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara personal hygiene dengan penyembuhan kejadian luka perineum pada ibu 

postpartum, hasil penelitian Fahriani M, dkk, (2019) menyatakan pada hasil uji 

chi square didapatkan nilai p <0,005 dapat disimpulkan personal hygiene dapat 

memberikan hubungan yang signifikan terhadap kejadian penyembuhan luka 

jahitan perineum. Ibu dengan personal hygiene yang kurang baik akan 

mempengaruhi kebersihan luka sehingga penyembuhan luka perineum menjadi 

lebih lama, begitupun sebaliknya ibu dengan personal hygiene yang baik akan 

mempengaruhi kebersihan luka sehingga penyembuhan luka perineum menjadi 

lebih cepat. 

Serta artikel I, V dan VIII menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan penyembuhan kejadian luka perineum pada 

ibu postpartum. Dalam penelitian Suryati Y, dkk (2013), menjelaskan bahwa 

pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk mengatasi suatu hal 

setelah. Seorang tenaga kesehatan harus segera memberikan asuhan 

pengetahuan pada ibu nifas tentang perawatan luka perineum mulai dari tenaga 

kesehatan tersebut memberikan perawatan luka pertama. Agar ibu postpartum 

tersebut dapat memahami tekhnik perawat luka perineum yang tepat secara dini 



dan mengurangi risiko infeksi pada luka yang dimilikinya. Asuhan konseling 

juga dapat diberikan saat ibu melakukan Ante natal care (ANC). Saat 

memeriksakan kehamilan, selain melakukan pemeriksaan kandungan, tenaga 

kesehatan hendaknya memberikan asuhan pengetahuan salah satunya tentang 

pentingnya merawat luka perineum. Asuhan yang diberikan tenaga kesehatan 

ini juga dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dimana ibu-ibu nifas yang 

memiliki pengetahuan tinggi cenderung mengalami proses penyembuhan luka 

yang normal sedangkan yang memiliki pengetahuan rendah mengalami 

penyembuhan luka lambat.  

 

C. Pernyataan Hasil 

1. Artikel I 

Gambar 1 Hasil Uji Pendidikan, Pantang Makanan dan Pengetahuan 

tentang Perawatan Perineum dengan Efek Penyembuhan Luka Perineum 

pada Ibu Postpartum 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian pada artikel I menyimpulkan bahwa variabel 

pendidikan (ρ =0,021), pantang makanan (ρ <0,001) dan pengetahuan 

tentang perawatan perineum memiliki nilai p =0,028. Adapun variabel-

variabel bebas tersebut merupakan faktor-faktor penyembuhan luka 

perineum pada ibu postpartum, sedangkan untuk variabel usia (P =0,753) 

tidak berpengaruh terhadap penyembuhan luka perineum. 

Kesenjangan teori dengan hasil penelitian variabel usia ini 

dijelaskan dalam penelitian Handayai E, dkk (2015) bahwa peningkatan 

usia merupakan faktor risiko utama pada gangguan penyembuhan luka, 

efek penuaan menyebabkan penundaan sementara dalam penyembuhan 



luka. Proses penyembuhan luka menjadi lebih lama disebabkan karena 

fase inflamasi dimana tertundanya infiltrasi sel T kearah luka dengan 

perubahan dalam produksi kemokin dan mengurangnya kapasitas 

magrofag fagositik. 

Pentingnya akan pengetahuan tentang perawatan luka perineum 

juga dijelaskan oleh Wahyuni dan Pratama A.F.A (2019), bahwa tenaga 

kesehatan ikut andil peranan yang cukup penting untuk memantau proses 

pemulihan karena pelaksanaan yang kurang baik dapat menimbulkan 

berbagai masalah pada ibu bahkan dapat berlanjut pada komplikasi masa 

nifas seperti sepsis dan puerperalis. Hasil analisa Kendal Tau didapatkan 

hasil P <0,05 berarti terdapat hubungan antara pengetahuan ibu nifas 

tentang vulva hygiene dengan perilaku perawatan perineum. 

Penjelasan variabel nutrisi atau gizi yang termasuk dalam faktor 

penyembuhan kejadian luka juga dijelaskan dalam penelitian Manuntungi 

A.E, dkk (2019) apabila seseorang yang status gizinya kurang akan 

membuat lama penyembuhan lukanya menjadi lebih lama yaitu lebih dari 

tujuh hari. Dijelaskan juga pada hasil uji analisis Fisher’s Exact Test 

diperoleh ρ value lebih kecil dari nilai ɑ (0,018 < 0,05) yang berarti 

terdapat hubungan antara status gizi dengan lama penyembuhan luka 

perineum. Pada penelitian inipun menjelaskan dimana waktu normal 

penyembuhan luka perineum pada masa nifas adalah 7-10 hari, yang 

dimana pada rentan hari tersebut luka bisa dikatakan sembuh apabila tidak 

terdapat infeksi. 

2. Artikel II 

Gambar 2 Hasil Uji Nutrisi dengan Lama Penyembuhan Luka Perineum 

 

 

 

Hasil penelitian Darmawati dan Ia Sastra didapati bahwasanya 

nutrisi (p <0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

faktor nutrisi dengan lama penyembuhan luka perineum. Kesimpulan ini 



dalam penelitian Komala Y (2017) yang menjelaskan salah satu nutrisi 

yang paling berperan penting dalam proses penyembuhan luka ialah 

protein. Dengan hasil penelitian didapatkan p <0,05, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang terjadi antara konsumsi tinggi protein nabati 

terhadap kualitas penyembuhan luka perineum. 

3. Artikel III 

Gambar 3 Hasil Uji Mobilisasi, Personal Hygiene, dan Status Nutrisi 

dengan Penyembuhan Luka Perenium 

 

 

 

Pada penelitian Siti Sholikha, Siti farida dan Indasah didapatkan 

nilai hasil P <0,05 untuk variabel mobilisasi, personal hygiene, dan status 

nutrisi untuk penyembuhan luka perenium. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Amalia R dan Larasati E.M, (2018) berdasarkan hasil 

uji chi square diperoleh ρ =0,008, sehingga dapat disimpulkan ada 

hubungan antara mobilisasi dini dengan penyembuhan luka. Manfaat 

mobilisasi dini yang dilakukan oleh ibu postpartum, salah satunya yaitu 

dapat mencegah aliran darah terhambat. Kejadian aliran darah yang 

tehambat dapat menyebabkan infeksi. Maka perlunya melakukan 

mobilisasi dini pada ibu pasca persalinan guna mencegah terjadinya 

infeksi. 

Menurut penelitian Amalia R dan Larasati E.M, (2018) dari hasil 

uji chi square diperoleh ρ =0,009 yang berarti ada hubungan antara 

personal hygiene dengan proses penyembuhan luka. Apabila seorang ibu 

yang personal hygienenya tidak benar dapat mengakibatkan kondisi 

perineum yang basah menjadi lembab sehingga dapat memicu 

perkembangbiakan bakteri yang dapat menyebabkan timbulnya infeksi 

pada luka. Infeksi tidak hanya menghambat proses penyembuhan luka 

tetapi dapat juga menyebabkan kerusakan pada jaringan sel penunjang. 

Pada penelitian Rahmawati E dan Triatmaja N.T  (2015), yang 



menjelaskan bahwa variabel gizi juga dianggap berperan penting dalam 

proses penyembuhan luka. Pada hasil uji chi-square diperoleh nilai p 

<0,005 maka dapat dismpulkan terdapat hubungan pemenuhan gizi 

terhadap pemulihan luka perineum. Ibu yang mempunyai status gizi yang 

baik akan mengalami penyembuhan luka perineum yang cenderung lebih 

cepat. Kebutuhan gizi saat nifas mengalami peningkatan, asupan zat gizi 

tersebut dibutuhkan untuk penyembuhan luka dan pemenuhan nutrisi pada 

masa laktasi, seperti pada asupan kalori perharinya mengalami 

peningkatan mencapai 2700 kalori serta asupan cairan mencapai 3000 ml 

(susu 1000ml) perhari. 

4. Artikel IV 

Gambar 4 Hasil Uji Mobilisasi Dini dan Personal Hygiene dengan 

Kejadian Penyembuhan Luka Jahitan Perineum 

 

 

 

 

Dalam penelitian Hasnidar ini didapatkan hasil P <0,05 untuk 

variabel mobilisasi dan variabel personal hygiene sehingga dapat 

disimpulkan mobilisasi dan personal hygiene dapat memberikan 

hubungan yang signifikan terhadap kejadian penyembuhan luka jahitan 

perineum. Menurut Munthe N.B.G, dkk. (2020) yang menyimpulkan 

mobilisasi (p =0,020), sehingga terdapat hubungan mobilisasi dini 

terhadap kesembuhan luka perineum derajat 2 pada ibu postpartum. 

Mobilisasi dini merupakan kebijakan tenaga kesehatan untuk segera 

memandu ibu pasca melahirkan untuk melakukan gerakan setelah 24-48 

jam masa postpartum. Sedangkan pada persalinan normal, sebaiknya 

mobilisasi dini dilakukan setelah 2 jam, dengan gerakan mobilisasi yaitu 

miring ke kiri atau kanan untuk mencegah adanya trombosis 

Hasil penelitian pada personal hygiene sesuai dengan teori Rohmin 

A (2017) yang menjelaskan bahwa faktor penyembuhan kejadian luka 



perineum salah satunya yaitu faktor personal hygiene, dimana faktor 

personal hygiene termasuk dalam faktor internal proses penyembuhan 

kejadian luka perineum.  

5. Artikel V 

Gambar 5 Hasil Uji Pengetahuan dengan Perawatan Luka Perineum 

 

 

Hasil uji pada peneilitian Septi Puji Rahayu dan Heriyanti 

Widyaningsih, ditemukan bahwa sebagian besar responden 

berpengetahuan sedang dalam perawatan luka perineum adalah sebanyak 

15 orang atau 46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu nifas 

tentang perawatan luka perineum harus diajarkan dan ditanamkan, karena 

faktor pengetahuan sangat mempengaruhi proses penyembuhan luka 

perineum. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian menurut Devita R dan 

Aspera (2019) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan perawatan luka perineum di BPM Ratna Wilis 

Palembang. Dimana pengetahuan merupakan faktor penting dalam 

perawatan luka perineum, bila seorang ibu yang memiliki luka perineum 

tetapi kurang pengetahuan tentang perawatan luka perineum maka ibu 

berisiko mengalami infeksi. 

6. Artikel VI 

Gambar 6 Hasil Uji Personal Hygiene dengan Penyembuhan Luka 

 

 

 

Hasil penelitian Rachmawati A, dkk menjelaskan tentang hubungan 

personal hygiene dari hasil uji Rank Spearman didapati p <0,05, maka 

dapat disimpulkan ada hubungan personal hygiene dengan penyembuhan 

luka perineum ibu nifas hari ketujuh. Penjelasan ini sesuai dengan 

penelitian Afandi M.I, dkk (2014) dari hasil uji chi-square, didapatkan 

nilai p <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 



signifikan antara personal hygine terhadap percepatan kesembuhan luka 

perineum pada ibu postpartum. Untuk membantu mempercepat proses 

penyembuhan pada masa nifas, maka ibu nifas membutuhkan pendidikan 

kesehatan salah satunya tentang personal hygiene. Personal hygiene dapat 

membantu mengurangi sumber infeksi dan meningkatkan perasaan 

nyaman pada ibu. 

Gambar 7 Hasil Uji Mobilisasi Dini dengan Penyembuhan Luka Perineum 

Ibu Nifas Hari Ketujuh 

 

 

 

 

Hasil penelitian Rachmawati A, dkk dari hasil uji Rank Spearman 

didapati nilai p <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara mobilisasi dini dengan penyembuhan luka perineum 

ibu nifas hari ketujuh.penjelasan ini juga didukung penelitian Afandi M.I, 

dkk (2014) yang menjelaskan bahwa pada hasil uji Chi-Square, didapatkan 

nilai p <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara mobilisasi dini terhadap percepatan kesembuhan luka 

perineum pada ibu postpartum di RSIA Pertiwi Makassar. Dalam artikel 

juga menjelaskan teori terdahulu yaitu Dewi (2011) bahwa waktu yang 

tepat melakukan mobilisasi dini yaitu 2-4 jam postpartum dan waktu 

mobilisasi 6-8 jam postpartum akan lebih cepat penyembuhan luka 

perineumnya. 

7. Artikel VII 

Gambar 8 hasil penelitian obesitas dengan eksperimen tikus putih 

 

 

 

 

 



Kesimpulan dari penelitian Adriana Paulino Do Nascimento and 

Andre´a Monte-Alto-Costa ini, bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan pada produksi TNF-a dari hewan yang dibunuh 7 atau 14 hari 

setelah dilukai (data tidak ditampilkan). Jumlah TNF-a dalam lemak 

retroperitoneal lebih tinggi pada kelompok DIO dibandingkan pada 

kelompok DR kelompok (130%, P= 0,05) pada 7 dan 14 hari setelah luka 

Myofibroblast sama-sama langka pada kelompok DIO dan DR 7 

hari setelah luka. Namun, 14 hari myofibroblast ditemukan di semua 

jaringan granulasi dari kelompok DIO dan DR., myofibroblast lebih besar 

pada kelompok DIO dari pada di DR kelompok dengan 14 hari setelah 

luka. Penjelasan ini juga ddukung penelitian Zuhana1 N, dkk 92017) dari 

hasil analisa diperoleh (p=0,01) penyembuhan luka perineum pada ibu 

nifas di wilayah kerja Kabupaten Pekalongan didapatkan waktu 

penyembuhan minimal 4 hari dan maksimal 14 hari. Maka dapat 

disimpulkan status gizi yang baik sangat penting untuk mempercepat 

proses pemulihan luka perineum dan penting untuk aktivitas, 

metabolisme, cadangan dalam tubuh, proses memproduksi ASI 

8. Artikel VIII 

Kesimpulan dari hasil penelitian Sonia M O’Kelly dan Zena EH, 

bahwa luka perineum sering terjadi saat melahirkan dan dapat 

menyebabkan efek samping fisik dan psikologis negatif yang 

berkepanjangan. Penatalaksanaan luka yang efektif dan tepat waktu dapat 

berkontribusi pada pengalaman penyembuhan yang positif, dan 

pengurangan komorbiditas. Pendidikan antenatal yang tepat 

memberdayakan wanita untuk membuat pilihan positif berdasarkan 

pedoman praktik terbaik dan dapat berkontribusi pada kualitas hidup 

yang lebih baik secara keseluruhan. 

Penjelasan berikut sesuai dengan penelitian Fahriani M, dkk. 

(2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan kurang yang dimiliki ibu 

berdampak pada penyembuhan luka selama masa nifas, sehingga proses 

penyembuhan luka perineum menjadi lebih lama. Sedangkan pada ibu 



nifas yang berpengetahuan cukup akan mempengaruhi perilaku ibu untuk 

menjaga kebersihan luka. Pada hasil uji chi square pada penelitian ini 

didapatkan nilai p <0,005 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan penyembuhan luka 

perineum. 

9. Artikel IX 

Pada hasil penelitian Hidayah SN (2017) dari hasil uji chi square 

didapati hasil P =0,000, berarti ada hubungan antara vulva hygiene pada 

ibu postpartum dengan tingkat penyembuhan luka perineum. Penjelasan 

ini sesuai dengan penelitian Timbawa S, dkk (2015) bahwa hasil uji chi-

square diperoleh p =0,001, bahwa ada hubungan vulva hygiene dengan 

pencegahan infeksi luka perineum pda ibu post partum di Rumah Sakit 

Pancaran Kasih GMIM Manado. 

10. Artikel X 

Gambar 9 Pengaruh Putih Telur dengan Proses Penyembuhan Luka 

Perineum 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian Wigati PW dan Sari DK (2020) 

menyatakan hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai ρ =0,000, maka 

dapat diartikan bahwa ada pengaruh konsumsi putih telur terhadap proses 

penyembuhan luka perineum ibu nifas di wilayah kerja puskesmas tiron - 

kediri tahun 2020. Penjelasan ini sesuai dengan penelitian Azizah FM dan 

Afiyah M (2018) bahwa hasil uji Wilcoxon didapati p =0,001, bahwa ada 

pengaruh yang bermakna antara pemberian putih telur dengan lama 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di RSUD Waluyo Jati 

Kraksaan Kabupaten Probolinggo. 

 

 



SIMPULAN 

Berdasarkan dari sepuluh artikel penulis menyimpulkan bahwa terdapat 2 

artikel terbaik dari 10 artikel dalam penelitian ini yaitu artikel 8 dengan metode 

cohort dan artikel 10 dengan metode rct 
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